Mengatasi Batu Empedu dengan Herbal
Oleh : Prof. H.M. Hembing Wijayakusuma

Kandung empedu adalah salah satu organ tubuh yang kecil dan berotot yang berbentuk kantong
tempat menyimpan cairan empedu yang merupakan campuran dari asam-asam, garam kalsium,
pigmen bilirubin dan kolesterol. Kandung empedu pada malam hari akan diisi dengan empedu yang
dihasilkan oleh hati, dan akan dikeluarkan pada pagi harinya ketika sarapan. Kandung empedu
dapat mengalami gangguan, yang paling sering terjadi adalah pembentukan batu. Selain di
kandung empedu, kadang-kadang batu (calculi) dapat juga terbentuk dalam saluran empedu tetapi
jarang terjadi.

Batu empedu disebabkan karena oleh perubahan secara kimiawi pada empedu seseorang. Batu
empedu kebanyakan terbentuk dari kolesterol yang larut dalam empedu. Selain itu dapat juga
terbentuk dari campuran kolesterol dan bilirubin (pigmen empedu), atau campuran kalsium dan
bilirubin. Faktor lain terjadinya pembentukan batu empedu adalah adanya unsur-unsur yang
mempermudah terjadinya kristalisasi. Terbentuknya batu biasanya karena empedu terlalu lama di
simpan dalam kantung empedu, kemudian batu tersebut dapat berjalan ke saluran empedu dan
menyangkut di sana.

Bentuk dan ukuran batu empedu bermacam-macam. Batu empedu yang terbentuk dari kristal
kolesterol berwarna kuning dan mengkilat. Batu yang terbentuk dari pigmen bilirubin biasanya
berwarna hitam dan keras atau berwarna coklat tua tetapi rapuh. Ukuran batu empedu rata-rata
berdiameter sekitar 1-2 cm.

Batu empedu yang tinggal diam tidak menimbulkan gejala apa-apa. Namun apabila batu tersebut
menyumbat saluran empedu atau mengakibatkan peradangan pada kantung empedu akan
menimbulkan serangan hebat yang sakit sekali. Gejala yang biasa ditimbulkan antara lain dimulai
dengan nyeri akut yang hebat pada bagian atas kanan perut yang menjalar ke punggung.
Umumnya serangan batu empedu sering timbul pada malam hari atau sesudah makan terutama
sewaktu mengkonsumsi makanan yang mengandung lemak tinggi. Makanan yang mengandung
lemak tersebut dapat memicu hormon menstimulasi kantong empedu sehingga berkontraksi dan
memaksa empedu yang tersimpan di dalamnya keluar dan masuk usus halus. Namun karena ada
batu yang menghambat aliran empedu, kantung empedu berkontraksi dengan kuat sehingga timbul
rasa nyeri yang hebat. Gejala lainnya yaitu gangguan pencernaan, mual, muntah, gas dalam perut,
sendawa, kolik, berkeringat, kedinginan, suhu badan agak tinggi dan feses berwarna coklat. Batu
yang terdapat pada saluran empedu dapat menyumbat dan menghambat aliran empedu sehingga
dapat menyebabkan penyakit kuning dan memungkin infeksi menjalar ke hati. Pecahan batu
empedu dapat menyebabkan iritasi pada dinding kandung empedu dan saluran empedu sehingga
terjadi infeksi dan peradangan.

Penyakit batu empedu lebih sering diderita oleh wanita sampai pada usia 50 tahun. Di atas usia
tersebut, pria dan wanita mempunya risiko yang sama untuk menderita batu empedu. Semakin
bertambahnya usia semakin besar kemungkinan orang untuk terserang batu empedu. Wanita yang
mengalami lebih dari 2 kali kehamilan juga mempunyai risiko yang lebih tinggi terkena batu
empedu.

Diet yang harus diperhatikan oleh penderita batu empedu antara lain yaitu :
« Mengurangi makanan berlemak untuk mencegah serangan,
- Hindari makanan yang digoreng, daging kambing, daging babi, bumbu-bumbu yang
merangsang serta makanan yang kadar gulanya tinggi.
« Hindari makanan yang menimbulkan gas seperti kol, sawi, lobak, ketimun, ubi, nangka,
durian serta minuman yang mengandung soda dan alkohol
e Minum jus apel dan lemon secara teratur.

Jenis herbal/tumbuhan obat yang dapat digunakan untuk terapi pengobatan batu empedu
diantaranya mempunyai khasiat membantu menghancurkan batu kandung empedu, antiradang
(anti-inflamasi), membantu meredakan rasa sakit (analgetik), menurunkan panas (antipiretik).
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Bebeberapa jenis tumbuhan obat yang dapat digunakan untuk terapi pengobatan batu empedu
antara lain :
1. Kejibeling (Strobilanthes crispus Bl.)
Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus Miq.)
Daun Sendok (Plantago mayor L.)
Tempuyung (Sonchus arvensis L.)
Sambiloto (Andrographis paniculata Nees.)
Tongkol dan rambut jagung (Zea mays L.)
Kunyit (Curcuma longa L.)
Gempur batu (Borreria hispida Schum.)
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Berikut ini beberapa contoh resep herbal yang dapat digunakan untuk membantu pengobatan batu
empedu :

Resep 1.
30 gram daun kejibeling segar + 15 gram daun ungu segar + 100 gram rambut jagung, dicuci dan
direbus dengan 800 cc air hingga tersisa 400 cc, disaring, airnya diminum 2 kali sehari.

Resep 2.

30 gram daun kumis kucing kering atau 60 gram segar + 7 tongkol jagung muda yang belum ada
bijinya + 30 gram kunyit (dipotong-potong), dicuci dan direbus dengan 800 cc air hingga tersisa 400
cc, disaring, airnya diminum 2 kali sehari.

Resep 3.

30 gram daun tempuyung segar + 30 gram daun sendok segar + 15 gram daun sambiloto segar,
direbus dengan 800 cc air hingga tersisa 400 cc, disaring, airnya diminum 2 kali sehari, setiap kali
minum 200 cc.

Catatan :

» pilih salah satu resep dan lakukan secara teratur. disarankan untuk tetap konsultasi ke dokter.

» Untuk perebusan gunakan periuk tanah, panci enamel, atau panci pyrex.

» Apabila menggunakan bahan/herbal kering gunakan separuh dari bahan segar ( misal 30 gram
daun sendok segar = 15 gram daun sendok kering)
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